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Abstract

The Kidung Lereng Rahtawu dance is a cultural tradition of communities living on
the slopes of the Muria Mountain Range in Kudus, representing local cultural identity
amid ongoing social and cultural change. Although traditional dance is increasingly
recognized as important for strengthening local identity, studies that specifically
examine the aesthetic values of costume constructed from arrangements of used-
fabric motifs, movement aesthetics, and the representation of Muria Kudus culture in
the Kidung Lereng Rahtawu dance remain limited. This study aims to examine the
aesthetic values produced by the composition of interwoven motifs of discarded
fabrics into new costumes, to analyze the movement aesthetics of the Kidung Lereng
Rahtawu dance, and to explain the representation of Muria Kudus culture in this
dance. Using a case study approach with qualitative methods, data were obtained
through observation, interviews, and documentation of the process of creating dance
costumes, the implementation of performances, and their supporting cultural context.
The findings show that the costume and movement aesthetics of the Kidung Lereng
Rahtawu dance reflect the values of simplicity, religiosity, and local wisdom of the
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Muria community; its costumes combine natural color elements with spiritual
symbols, while its movements represent a harmonious relationship between humans,
nature, and God. These findings affirm that the Kidung Lereng Rahtawu dance
functions as a representation of local cultural identity that must be preserved, while
also contributing to the development of dance studies, particulatly those related to
costume and movement aesthetics as expressions of local culture.

Keywords: Kidung Lereng Rahtawu Dance; Costume Aesthetics; Movement
Aesthetics; Muria Local Culture; Traditional Dance Art

Abstrak: Tari Kidung Lereng Rahtawu merupakan salah satu tradisi budaya masyarakat di lereng
Pegunungan Muria, Kudus, yang merepresentasikan identitas budaya lokal di tengah arus perubahan
sosial dan budaya. Meskipun keberadaan tari tradisional semakin diakui penting dalam penguatan
identitas lokal, kajian yang secara khusus menelaah nilai estetika busana dari susunan motif kain bekas,
estetika gerak, serta representasi budaya Muria Kudus dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu masih
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai estetika yang tercipta dari susunan antar motif
kain bekas hingga membentuk busana baru, menganalisis estetika gerak Tari Kidung Lereng Rahtawu,
serta menjelaskan representasi budaya Muria Kudus dalam tarian tersebut. Menggunakan pendekatan
studi kasus dengan metode kualitatif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
tethadap proses penciptaan busana tari, pelaksanaan pertunjukan, serta konteks budaya
pendukungnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa estetika busana dan gerak Tari Kidung Lereng
Rahtawu menggambarkan nilai kesederhanaan, religiusitas, dan kearifan lokal masyarakat Muria;
busananya memadukan unsur warna alami dengan simbol-simbol spiritual, sedangkan gerak tarinya
merepresentasikan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Temuan ini menegaskan
bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu berfungsi sebagai representasi identitas budaya lokal yang perlu
dilestarikan, sekaligus memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian seni tari, khususnya
yang berkaitan dengan estetika busana dan gerak sebagai ekspresi budaya lokal.

Kata Kunci: Tari Kidung Lereng Rahtawu; Estetika Busana; Estetika Gerak; Budaya Lokal Muria;
Seni Tari Tradisional

PENDAHULUAN

Tari Kidung Lereng Rahtawu merupakan salah satu tarian tradisional yang berasal
dari Desa Rahtawu, Kecamatan Gebog, Kabupaten Kudus (Widjanarko et al., 2024). Tari
Kidung Lereng Rahtawu memiliki banyak peran dalam budaya, mulai dari menjadi media
hiburan dan ekspresi seni murni hingga memainkan peran religius dalam upacara keagamaan.
Sebagaimana pendapat Gunawan Wiradharma (2024) Meskipun seni bukan hal yang esensial
bagi agama maupun sebaliknya, sentuhan estetika atau seni dapat memengaruhi kepercayaan
masyarakat secara keseluruhan. Tari termasuk seni yang mengandung makna religius, sosial,
dan estetik melalui penggunaan gerak tubuh, musik, dan ekspresi visual (Rizqi, 2024). Oleh

karena itu, seni selalu terkait dengan peradaban manusia. Tari bersifat sementara, dimana
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setiap pertunjukan hanya berlangsung di satu tempat dan waktu. Hal ini membuat seni tari
rentan terlupakan jika tidak ada pelestarian. Tari dapat kehilangan nilainya karena perubahan,
terutama jika masyarakat mulai mengabaikan prinsipnya (Oktariani, 2023). Dalam hal ini, Tari
Kidung Lereng Rahtawu menampilkan estetika busana dan gerak yang tetap selaras dengan

nilai budaya lokal serta spiritual masyarakat Muria Kudus.

Berdasarkan penjelasan Endang Tonny, seorang pencipta tari di Sanggar Seni Puring
Sari mengatakan bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu memiliki perpaduan gaya dan gerakan
yang unik. Adat istiadat masyarakat yang tinggal di sekitar Rahtawu dan kondisi lingkungan
pegunungan membentuk pakaian tari. Namun, gerakannya tetap halus dan anggun,
menunjukkan kekuatan spiritual yang menghubungkan manusia dengan Tuhan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lubis (2022), seorang seniman menciptakan karya seni sebagai
kristalisasi dati ide-ide yang muncul melalui ungkapan perasaan dan pengalaman imajinatif
masyarakatnya. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu

telah diubah untuk tetap menarik bagi generasi muda sambil mempertahankan nilai-nilainya.

Sebelum saya melakukan penelitian ini, ada beberapa kajian lain yang membahas
tentang tari dari berbagai daerah. Dalam penelitian sebelumnya, Rianta et al.,, (2019)
membahas estetika gerak tari, tetapi tari yang di bahas adalah Tari Rejang Sakral di Bali.
Sementara itu, kajian yang di bawakan oleh Kirisnasari, (2023) yaitu Tari Gambyong di
Yogyakarta namun lebih fokus pada aspek busananya. Selain itu, Meyliyani et al., (2024)
membahas hubungan antara tari dan identitas budaya di Jawa Tengah. Ketiga penelitian
tersebut membahas unsur keindahan dan simbolisme tari, namun belum ada yang secara
khusus mengkaji Tari Kidung Lereng Rahtawu. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
estetika busana dan gerak sebagai representasi budaya masyarakat Muria Kudus. Dalam hal
perbedaan, penelitian sebelumnya belum secara khusus mempelajari Tari Kidung Lereng
Rahtawu di wilayah Rahtawu Muria Kudus dan hubungan antara makna gerak, nilai budaya,
serta estetika tarian sebagai identitas lokal. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk
memperkenalkan Tari Kidung Lereng Rahtawu, yang memiliki nilai budaya dan estetika yang

kuat.
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REPRESENTASI BUDAYA
ESTETIKA BUSANA
| MURIA KUDUS |
ESTETIKA GERAK
1‘<hf3k"3, Eble_li‘ dan 1.Nilai Religius, Kesedernsnaas,
Simbolik Busana e Rasa  Syukur  Masyarakat
2.Busana Tari Sebagai Murua Kudus
L«éenlilus Buo.h!'qaya uka'u 2 Palestarian Budaya dan
arisan asyarakat . . Fenguatan Identitas  Lokal
Muria Kudus 1.Makna Estetika dan Kuduz
Simbolik Gerak Tari
2. Unsur Wiraga,

Wirama, dan Wirasa

Gambar 1. Peta Konsep
Sumber: (Peneliti)

Penelitian ini difokuskan pada kajian estetika Tari Kidung Lereng Rahtawu sebagai
representasi budaya Muria Kudus. Fokus utama penelitian meliputi tiga aspek yaitu estetika
busana yang digunakan dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu, estetika gerak tari yang
mencerminkan nilai-nilai budaya lokal, serta representasi budaya Muria Kudus yang
diwujudkan melalui unsur busana dan gerak tari ddalam pertunjukkan tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji nilai estetika yang tercipta dari susunan antar motif kain
bekas sehingga dapat menciptakan sebuah busana baru (Nisa, 2022). Menganalisis estetika
gerak Tari Kidung Lereng Rahtawu, serta menjelaskan representasi budaya Muria Kudus
dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian seni tari, khususnya yang berkaitan
dengan estetika busana dan gerak sebagai representasi budaya lokal (Istiandini, 2024). Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi seniman, pendidik, dan masyarakat

dalam upaya pelestarian dan pengenalan Tari Kidung Lereng Rahtawu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Metode kualitatif mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang objek budaya Tari

Kidung Lereng Rahtawu. Khususnya budaya dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu dilakukan
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sehingga analisis yang dihasilkan dapat menjawab rumusan masalah secara komprehensif.
Metode kualitatif memberikan pemahaman yang lebih jelas dan komprehensif tentang makna
etis dan estetis dalam tarian tradisional Indonesia, termasuk tarian yang berkembang di
wilayah Muria Kudus, dengan melihat konteks sosial dan nilai-nilai budaya yang melatarinya
(Wiradharma et al., 2025). Melalui metode ini, peneliti berharap penelitian dapat menjelaskan
hubungan makna antara seni tari dan kehidupan masyarakat yang menjaganya selain

memberikan data.

l > Observast "

Wawancara

| Dakumentass

—

Gambar 2. Tahap Penelitian.
Sumber: (Wijayanto et al., 2025)

Data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan yang melibatkan berbagai sumber
bacaan yang relevan. Penelitian kualitatif menggunakan alat seperti wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk mendapatkan perspektif, pengalaman, dan informasi yang mendalam
tentang subjek yang diteliti, serta catatan dan arsip untuk mendukung analisis (Mawaddah,
2023). Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu catatan hasil observasi panduan
wawancara, dan alat dokumentasi. Data primer berasal dari wawancara dengan Endang
Tonny, pelatih Tari Kidung Lereng Rahtawu di Sanggar Seni Puring Sari yang bertindak

sebagal narasumber utama dan pencipta.

ra N g "
Pengumpulan | Penyajan Data

‘—’ Data
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Gambar 3. Alur Teknik Analisis Data.
Sumber: (Wijayanto, 2023)
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Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi, yakni
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Nurfajriani et al. (2024) Triangulasi
merupakan pendekatan multimetode yang digunakan oleh penelitian saat mengumpulkan,
dan menganalisis data. Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
model Miles dan Hubermen, yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan. Ketiga
komponen utama tersebut ada dalam analisis data kualitatif karena hubungan dan keterkaitan
antara ketiga komponen itu perlu dikomparasikan untuk menentukan arahan isi simpulan

sebagai hasil akhir penelitian.

HASIL

Estetika Busana Tari Kidung Lereng Rahtawu

Berdasarkan hasil wawancara dengan Endang Toni, sang pencipta Tari Kidung
Lereng Rahtawu saat acara Kirab Budaya Karnaval HUT Ke-476 Kudus mengungkapkan
bahwa busana yang digunakan dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu memadukan gabungan
dari elemen budaya, lingkungan pegunungan, dan prinsip spiritual masyarakat Kudus. Nilai
budaya dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu yang masih terus berkembang berkat upaya
pemerintah dan elemen masyarakat dalam menjaga dan melestarikan budaya di samping
kepedulian masyarakatnya. Salahsatunya melalui acara Karnaval Hari Ulang Tahun Kudus
yang ke-476 yang diselenggarakan di Alun-alun Simpang Tujuh Kudus pada 23 September
2025.

Fhe < B

Gambar 4. Busana Tari Kidung Lereng Rahtawu dalam acara Karnaval HUT Kudus

Sumber: (Dokumentasi peneliti)
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Berdasarkan dokumentasi visual, penari mengenakan kebaya putih yang dipadukan
dengan kain batik atau jarik berwarna coklat keemasan dan biru. Kebaya putih mencerminkan
kesopanan dan keanggunan perempuan Jawa (Jati, 2020). Hiasan kepala berupa caping dari
anyaman bambu digunakan sebagai simbol kedekatan manusia dengan alam. Dominasi warna
biru dan putth memberikan kesan suci, damai, dan ketulusan dalam beribadah. Aksesori
berupa ikat pinggang emas dan kalung besar berfungsi memperkuat nilai estetika sekaligus

melambangkan kehormatan dan semangat pelestarian budaya lokal.

> i ’ \
- - | / $
U L/ lk\

Gambar 5. Riasan Penari Kidung Rahtawu

Sumber: (Dokumentasi peneliti)

Selain busana, riasan penari Kidung Lereng Rahtawu ditampilkan secara lembut dan
natural. Warna rias yang tidak mencolok memperkuat karakter penari sebagai sosok yang
sederhana, anggun, dan religius. Penegasan pada bagian mata memberikan ekspresi yang
hidup saat menari tanpa menghilangkan kesan kesederhanaan (Rochmahningtyas, 2025).
Secara keseluruhan, perpaduan busana, riasan, dan properti membentuk kesatuan estetika

yang harmonis dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu.

Estetika Gerak Tari Kidung Lereng Rahtawu

Hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu
menggabungkan gerakan lembut dan tegas yang dilakukan secara harmonis. Pola lantai yang
digunakan berbentuk melingkar, yang merepresentasikan kesatuan antara manusia dan alam.
Penari memanfaatkan hampir seluruh bagian tubuh, terutama tangan dan kaki, dengan ritme

yang teratur sesuai iringan musik.

Volume 6, Nomor 1, Februari 2026 45




Arfiasya Husna Zakiyya & Wasis Wijayanto

Gambar 6. Gerakan mengembangkan kain dengan membentangkan kedua tangan.
Sumber: (Dokumentasi peneliti)

Salah satu gerakan utama dalam tarian ini adalah gerakan mengembangkan kain
dengan membentangkan kedua tangan. Gerakan tersebut dilakukan dengan ekspresi wajah
yang penuh penghayatan dan menjadi bagian penting dalam struktur tari dari pembukaan
hingga penutup. Selain itu, ditemukan pula gerakan duduk dengan tangan mengarah ke depan
yang menunjukkan sikap hormat dan kesiapan penari untuk melanjutkan rangkaian gerak

berikutnya sesuai irama gending.

Gambar 7. Gerakan duduk dengan tangan menuju ke depan.

Sumber: (Dokumentasi peneliti)
Dari aspek teknik, penari menunjukkan penguasaan wiraga melalui kemampuan mengingat
dan menampilkan ragam gerak secara tepat, wirama melalui kesesuaian gerak dengan tempo
dan irama musik pengiring, serta wirasa melalui ekspresi dan pengendalian emosi selama

pertunjukan.

46 YASIN: Jurnal Pendidikan dan Sosial Budaya




Arfiasya Husna Zakiyya & Wasis Wijayanto

Representasi Budaya Muria Kudus

Hasil  penelitan menunjukkan bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu
merepresentasikan budaya masyarakat yang tinggal di lereng Pegunungan Muria, Kudus.
Masyarakat setempat memiliki kehidupan religius yang kuat, menjunjung tinggi nilai
kesederhanaan, gotong royong, serta rasa syukur terhadap alam. Konsep gerak dan busana
tari ini, sebagaimana dijelaskan oleh Endang Tonny selaku pencipta tari, bersumber dari
prinsip-prinsip lokal masyarakat Muria, seperti kesopanan dan ketaatan kepada Tuhan. Posisi
tubuh yang cenderung menunduk melambangkan sikap hormat, sementara penggunaan

selendang dimaknai sebagai simbol doa dan harapan.

Gambar 8. Ritual dan Tradisi Kegamaan Masyarakat Kidung Lereng Rahtawu
Sumber: (Radar Kudus: https://share.google /bzxYBIxfCa9fxo6ulN)

Selain itu, Tari Kidung Lereng Rahtawu berfungsi sebagai sarana pendidikan budaya
yang menanamkan nilai-nilai spiritual dan sosial kepada masyarakat. Tarian ini juga menjadi
media pelestarian budaya lokal serta penguat identitas budaya Kudus di tengah

perkembangan budaya modern.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata busana dan rias dalam Tari Kidung Lereng
Rahtawu memiliki fungsi yang kompleks, selain sebagai pelengkap pertunjukan juga sebagai
media ekspresi identitas budaya masyarakat Muria Kudus. Makna simbolik pada warna,
bentuk, dan aksesori busana memperlihatkan keterkaitan antara manusia, alam, dan Tuhan.
Warna biru yang dominan menggambarkan ketenangan, kedalaman spiritual, serta kesejukan

alam Pegunungan Muria, sedangkan penggunaan caping mencerminkan kedekatan
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masyarakat dengan lingkungan alamnya. Hal ini sejalan dengan fungsi busana tradisional
sebagai kostum yang mengekspresikan identitas budaya yang berkaitan dengan wilayah
geografis dan latar historis tertentu (Cahyo, 2022). Setiap wilayah memiliki busana tradisional
yang memiliki karakteristik arti yang unik, yang membentuk identitas dan kebanggaan bagi
masyarakat yang mendukungnya (Indrawati, 2024). Karena itu, busana tradisional berfungsi
sebagai pelengkap tarian dan merupakan bagian dari warisan budaya penting yang harus
dijaga dan dilestarikan (Siburian, 2021).

Selain itu, keselarasan antara busana, riasan, dan properti mencerminkan nilai
pendidikan berkelanjutan, di mana pengetahuan dan nilai budaya diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya (Ainia, 2025). Hal ini sejalan dengan makna yang ditampilkan
dalam Tari Kidung Lereng Rahtawu, di mana setiap unsur saling melengkapi dan memiliki
simbol yang menggambarkan hubungan manusia dengan alam dan hubungannya dengan
Tuhan (Romario, 2024). Keindahan tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Wiratno (2023)
tidak hanya terletak pada aspek visual tetapi juga pada pesan filosofis yang menonjolkan
kesederhanaan, rasa syukur, dan kebersamaan. Melalui perpaduan makna, Tari Kidung
Lereng Rahtawu berfungsi sebagai representasi identitas budaya dan cara untuk melestarikan

nilai-nilai kearifan lokal untuk generasi berikutnya.

Keindahan Tari Kidung Lereng Rahtawu tidak hanya terletak pada aspek visual, tetapi
juga pada makna simbolik yang terkandung dalam setiap gerakannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Syarifuddin et al. (2022) yang menyatakan bahwa seni tari merupakan seni yang
dapat dirasakan melalui indra penglihatan, di mana keindahannya dapat dinikmati dari
gerakan-gerakan tubuh, terutama gerakan kaki dan tangan dengan ritme-ritme teratur, yang

diiringi irama music yang diserap melalui indra pendengaran.

Gerakan mengembangkan kain dengan membentangkan kedua tangan memiliki
makna filosofis yang mendalam. Menurut Endang Tonny selaku pencipta tari kidung rahtawu
menyatakan bahwa setiap bagian gerakan, mulai dari pembukaan hingga penutup,
mengandung filosofi perjalanan spiritual masyarakat Muria, yaitu mendekatkan diri kepada
Tuhan melalui keselarasan dengan alam. Gerakan mengembangkan kain dengan
membentangkan kedua tangan melambangkan keterbukaan hati, keikhlasan, serta sikap
pasrah kepada Tuhan. Gerakan ini juga merepresentasikan hubungan harmoni antara
manusia dan alam (Palari, 2022). Seolah-olah penari merengkuh udara dari pegunungan
Muria sebagai simbol penerimaan energi dan berkah dari Sang Pencipta Keindahannya

terletak pada bentuk dan ekspresi wajah penari yang penuh penghayatan (Nikmah et al.,
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2025). Dari perspektif kinesiologi, gerakan tersebut melibatkan koordinasi otot,
keseimbangan, serta mekanika tubuh, sebagaimana dikemukakan oleh (Mangoensong, 2020)

bahwa kinesiologi berkaitan erat dengan prinsip anatomi dan fisiologi gerak manusia.

Gerak Tari Kidung Lereng Rahtawu memiliki nilai estetika tinggi karena mampu
menggabungkan elemen visual, emosi, dan spiritual secara harmonis. Menurut Yuniar et al.
(2025) Wiraga membahas keterampilan gerak tubuh penari, seperti kemampuan penari untuk
mengingat dan menguasai berbagai gerak dan pose dalam tarian. Gerak ini juga berfungsi
sebagai cara untuk menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai budaya kepada penonton,

sekaligus menunjukkan kekayaan tradisi lokal yang terus berlanjut (Kurniawati, 2005).

Gerakan duduk dengan tangan menuju ke depan biasanya menunjukkan hormat,
kerendahan hati, dan kesiapan penari untuk melakukan gerakan berikutnya sesuai irama.
Dalam tarian, wirama adalah komponen irama atau tempo yang bergabung dengan irama
musik atau bunyi ritmis. Wirama mencakup irama gending, irama gerak, dan ritme yang
digunakan sesuai dengan hitungan tari. Ini juga mencakup ketepatan pukulan balungan pada

gending, dan suasana musik yang mengiringinya (Dwidarti, 2025).

Menurut Pangesti et al. (2023) Wirasa merupakan unsur rasa yang muncul dari penari
sebagai bentuk penghayatan mereka terhadap tarian mereka. Ekspresi wajah, pengendalian
emosi, dan pengaturan tenaga saat menari menunjukkan elemen ini. Wirasa penting untuk
menyampaikan makna, suasana, dan pesan yang ingin disampaikan kepada penonton,
sehingga gerakan tidak hanya terlihat indah secara teknis, tetapi juga hidup dan memiliki jiwa.
Ini terutama berlaku dalam pertunjukan tari tradisional. Dengan demikian, Tari Kidung
Lereng Rahtawu memiliki nilai estetika tinggi karena mampu mengintegrasikan unsur wiraga,
wirama, dan wirasa secara harmonis, serta berfungsi sebagai media penyampaian nilai moral,

spiritual, dan kearifan lokal masyarakat Muria Kudus.

Ahmadi et al. (2021) menyatakan bahwa tradisi dan budaya di Kabupaten Kudus
memiliki keterkaitan erat dengan sejarah dakwah Walisongo, khususnya Sunan Kudus dan
Sunan Muria. Kehadiran kedua tokoh tersebut membawa perubahan signifikan dalam
kehidupan masyarakat Kudus, terutama dalam aspek religius, dari yang sebelumnya
menganut Hindu-Buddha menjadi Islam. Proses dakwah ini tidak hanya mengubah sistem
kepercayaan, tetapi juga membentuk tradisi dan ekspresi budaya masyarakat setempat.

Keberadaan Sunan Kudus dan Sunan Muria membawa banyak perubahan yang pesat di
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Kabupaten Kudus. Dakwah yang dilakukan berhasil mengubah masyarakat yang awalnya

memeluk agama Hindu atau Budha, kemudian masuk ke agama Islam.

Tari Kidung Lereng Rahtawu dapat dipahami sebagai salah satu bentuk manifestasi
budaya yang lahir dari proses akulturasi tersebut. Nilai-nilai religius, harmoni dengan alam,
serta hubungan antara manusia dan Sang Pencipta yang tercermin dalam tarian ini
menunjukkan kesinambungan antara ajaran Islam dan kearifan lokal masyarakat Muria. Hal
ini mendukung pandangan Permata Sari (2023) bahwa banyak tradisi dan budaya di Kudus
berkembang dari cerita dan peristiwa yang berkaitan dengan dakwah Sunan Kudus dan Sunan
Muria.

Peneliti kualitatif ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya kajian yang hanya
berfokus pada aspek estetika busana dan gerak tari Kidung Lerenng Rahtawu sebagai
Representasi budaya Muria Kudus, sehingga belum mencakup unssr pendukung lainnya
seperti musik pengiring dan respons penonton secara menyeluruh. Selain itu, keterbatasan
jumlah dan latar belakang informan serta ketergantuangan pada data observasi, wawancara,
dan dokumentasi berpotensi memengaruhi kedalaman analisis (Purba, 2025).

Penelitian ini juga dipengaruhi oleh subjektivitas peneliti dalam menafsirkan makna
simbolik busana dan gerak tari meskipun telah dilakukan triangulasi data. Keterbatasan lain
berasal dari peneliti sendiri, di mana kemampuan, pengalaman, dan karakter penelti dapat
memengaruhi proses interaksi dengan informan serta hasil interpretasi penelitia. Selain itu,
penelitian dilakukan pada ruang dan waktu tertentu sehingga temuan belum dapat

digeneralisasikan secara luas (Aditya, 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tari Kidung Lereng Rahtawu memiliki nilai
estetika yang signifikan pada elemen busana dan gerak yang merepresentasikan identitas
budaya masyarakat lereng Pegunungan Muria, Kabupaten Kudus. Pemilihan warna, bentuk,
dan aksesori yang sederhana namun sarat makna simbolik mencerminkan religiusitas,
kesopanan, serta kedekatan manusia dengan alam. Estetika gerak tercermin dalam harmoni
wiraga, wirama, dan wirasa, dengan gerakan lembut namun tegas yang mengisyaratkan
hubungan spiritual manusia dengan Tuhan serta keseimbangan antara kehidupan dan alam.
Secara keseluruhan, Tari Kidung Lereng Rahtawu berfungsi sebagai media penyampai

budaya, peng internalisasi nilai-nilai lokal, dan penggambaran identitas masyarakat Muria
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Kudus yang perlu dilestarikan, sehingga tujuan penelitian untuk mengungkap estetika busana

dan gerak sebagai representasi budaya lokal telah tercapai.

Studi ini berkontribusi pada pengembangan kajian seni tari, khususnya estetika
busana dan gerak sebagai representasi budaya lokal. Hasil penelitian menambahkan kajian
mendalam terhadap sebuah tarian tradisional yang belum banyak diteliti secara akademis,
sechingga memperkaya khazanah keilmuan seni pertunjukan. Selain itu, penelitian ini
memperdalam pemahaman mengenai keterkaitan seni tari dengan nilai religius, kearifan lokal,
serta proses historis dan budaya masyarakat Kudus, termasuk pengaruh tokoh-tokoh agama
seperti Sunan Kudus dan Sunan Muria. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan teoretis dan praktis bagi peneliti, pendidik seni, dan seniman

dalam mengkaji dan mengembangkan seni tari tradisional Indonesia.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, studi lanjutan direkomendasikan
untuk mengkaji Tari Kidung Lereng Rahtawu dari perspektif yang lebih luas dan mendalam.
Kajian berikutnya dapat mencakup analisis musik pengiring tari dan tata panggung, serta
penerapan pendekatan semiotika untuk menafsirkan makna simbolik gerak dan busana.
Selain itu, penelitian komparatif dengan tarian tradisional lain di wilayah Muria dan Jawa
Tengah penting dilakukan untuk memperkaya pemahaman konteks budaya. Penelitian
selanjutnya juga disarankan menelaah peran Tari Kidung Lereng Rahtawu dalam pendidikan
formal dan nonformal serta merumuskan strategi pelestariannya di tengah arus modernisasi
dan globalisasi, sechingga upaya pelestarian dan pewarisan seni tari tradisional kepada generasi

berikutnya dapat dilakukan secara lebih berkelanjutan.
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